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ABSTRAK

Iy

Alfipah, | dinunb 20052 Upaya Meningkatkar’ Préstasi Beilajar' PKn” Melalui
Metode Pembelajaran Kooperatif Model STAD (Student Teams
Achievement Division ) Pada siswa Kelas V MI Darul Muta'allimin
Sugihwaras Patianrowo Nganjuk Tahun Pelajaran 2014/ 20135,

Kata Kunci : PKn, metode pembelajaran kooperatif

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. Kegiatan
belajar dan mengajar di kelas memang dapat menstimulasi belajar aktif, namun
kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasama kelompok kecil akan
memungkinkan untuk menggalakkan kegiatan belajar aktif dengan cara khusus.
Apa yang didiskusikan siswa dengan teman-temannya dan apa yang diajarkan
siswa kepada teman-temannya memungkinkan mereka untuk memperoleh
pemahaman dan penguasaan materi pelajaran.

Penelitian ini berdasarkan permasalahan : (1) Bagaimana penerapan
metode kooperatif model STAD dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas V MI
Darul Mutaallimin tahun pelajaran 2014/2015? (2)Bagaimanakah peningkatan
prestasi belajar PKn dengan diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model
STAD pada siswa kelas V MI Darul Mutaallimin tahun pelajaran 2014/20157.

Untuk memperoleh hasil penelitian, penelitian dilakukan dengan Metode
STAD. adalah: (1) Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar PKn setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif. (2) Ingin mengetahui pengaruh motivasi
belajar PKn setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif..

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research)
sebanyak tiga/putaranii-setiap putaran terdiric dari gnipat tahap, cyaitu'b rancangan,
kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa
kelas V MI Darul Muta’allimin Sugihwaras Patianrowo Nganjuk Tahun Pelajaran
2014 / 2015. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi
kegiatan belajar mengajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Metode STAD pada
siswa Kelas V MI berjalan dengan baik hal ini dikarenakan variasi pembelajaran
dan Metode yang digunakan sehingga siswa dapat memaksimalkan kemampuan
mereka dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis di atas menunjukkan data hasil
tes siklus I menunjukkan nilai rata-rata 6,79 dengan prosentase 68,42% (kurang
Jpada siklus II nilai rata-rata 7,29 dengan prosentase 81,58% (cukup baik).
Sedangkan pada siklus III nilai rata-rata 7,97 dengan prosentase 94,74% (baik).
Dari siklus [ sampai siklus 11l mengalami peningkatan yang lebih baik. Hal ini
terjadi peningkatan dari siklus I —siklus III sebesar 11%.
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BAB I

PENDAHULUAN

AL LatarBelakang

Guru memiliki peranan vang sangat penting dalam menentukan
kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru
harus memikirkan dan membuat perencanaan secaraa seksama dalam
meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas
mengajarnya.

Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam mengorganisasikan
kelas, penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap
dan karakteristik guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Guru
berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak sebagai
fasilitor yang berusaha mencipatakan kondisi belajar mengajar yang efektif,
sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan
pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak
pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai.
Untuk memenuhi hal tersebut di atas, guru dituntut mampu mengelola proses
belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa, sehingga ia
mau belajar karena siswalah subyek utama dalam belajar.

Mengajar adalah membimbing belajar siswa sehingga ia mampu
belajar. Dengan demikian aktifitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan
belajar-mengajar sehingga siswalah yang seharusnya banyak aktif, sebab

siswa sebagai subyek didik adalah yang merencanakan, dan ia sendiri yang



melaksanakan belajar. Pada kenyataan, di sekolah-sekolah seringkali guru
yang aktif, sehingga siswa tidak diberi kesempatan untuk aktif.!

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif.
Kegiatan belajar dan mengajar dirkelas theémang dapat- menstiraulash belajar
aktif. Namun kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasana
kelompok kecil akan memungkinkan untuk menggalakkan kegiatan belajar
aktif dengan cara khusus. Apa yang didiskusikan siswa dengan teman-
temannya dan apa yang diajarkan siswa kepada teman-temannya
memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan
materi pelajaran.

Pembelajaran PKn tidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui
pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada pengembangan
kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk itu aktifitas peserta didik perlu
ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas dengan bekerja dalam
kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide kepada orang lain.2

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari
sini siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya.
Dengan komunikasi tersebut diharapkan siswa dapat menguasai materi
pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih muda.t} memahami penjelasan
dari kawannya dibanding penjelasan dari guru, karena taraf pengetahuan serta

pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan”.’

Ali, Muhammad. 1996. Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algesindon. Hal 5

Darocso, Bambang. 1989. Dasar dan Konscp Pendidikan Moral Pancasila. Semarang: Ancka
Ilmu. Hal. 11

Djamarah,Syaiful Bahri. 2002. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineksa Putra. Hal. 25
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Pete Tschumi dari Universitas Arkansas Little Rock memperkenalkan
suatu ilmu pengetahuan pengantar pelajaran komputer selama tiga kali, yang
pertama siswa bekerja secaraa individu, dan dua kali secaraa kelompok.
Dalam kelas pertama hanya 36% siswa yang mendapat nilai C atau lebih baik,
dan dalam kelas yang bekerja secaraa kooperatif ada 58% dan 65% siswa
yang mendapat nilai C atau lebih baik.*

Berasarkan paparan tersebut di atas, maka peneliti ingin mencoba
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PKn
Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Model STAD (Student Teams
Achievement Division) Pada Siswa Kelas kelas V MI Darul Mutaallimin

Tahun Pelajaran 2014/2015.

Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
permasalahannya sebagai berikut:
. Bagaimana penerapan metode kooperatif model STAD dalam
pembelajaran PKn pada siswa kelas V MI Darul Mutaallimin tahun

pelajaran 2014/2015?

N

Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar PKn dengan diterapkannya
metode pembelajaran kooperatif model STAD pada siswa kelas V MI

Darul Mutaallimin tahun pelajaran 2014/2015?

1

htip: “sentra-forumguru.blogspot.com/2009_04 01 archive.html, diakses 14 Pebruari 2015

|95}



C. Tindakan Yang Dipilih

Berdasarkan pada permasalahan dalam penelitian tindakan yang
berjudul Peningkatan Prestasi Belajar PKn Dengan Metode Pembelajaran
Kooperatif Model STAD (Student Teatns Achiéggmcnt D'i‘vi.sion) Pada Siswa
Kelas V MI DARUL MUTAALLIMIN Sugih waras Tahun Pelajaran
2014/2015 yang dilakukan oleh peneliti, dapat dirumuskan hipotesis tindakan
sebagai berikut : "Jika Proses Belajar Mengajar Siswa Kelas V MI Darul
Mutaallimin tahun pelajaran 2014/2015. menggunakan metode STAD dalam
menyampaikan materi pembelajaran, maka dimungkinkan minat belajar dan
hasil belajar siswa kelas kelas V MI Darul Mutaallimin tahun pelajaran

2014/2015 akan lebih baik dibandingkan dengan proses belajar mengajar

yang dilakukan oleh guru sebelumnya".

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

I. Memberikan gambaran tentang metode pembelajaran yang tepat dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dan menjadikan siswa
menjadi aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar PKn setelah diterapkannya
pembelajaran kooperatif model STAD pada siswa kelas V MI Darul

Mutaallimin tahun pelajaran 2014/2015.



E. Lingkup Penelitian

1.

Model STAD

Pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis yang
nengisyaratkaid @ adanyas 'orang ° yang ¢ wienagajar “dan ¢ Belajar dengan
didukung oleh komponen lainnya, seperti kurikulum, dan fasilitas belajar
mengajar. Dalam proses tersebut, terdapat kegiatan memilih,
menetapkan, dan mengembangkan metode atau pendekatan untuk
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia
terlibat dalam sistem pembelajran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga
lainnya. Material meliputi: buku-buku, papan tulis, kapur, audio. Fasilitas
dan perlengkapan berupa: ruangan kelas, perlengkapan, dan prosedur
meliputi: jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar,
ujian, dan sebagainya.’

Pembelajaran adalah totalitas aktivitas belajar mengajar yang
diawali dengan perencanaan diakhiri dengan evaluasi. Dari evaluasi ini
diteruskan dengan follow up. Pembelajaran sebagai kegiatan untuk
mencapai tujuan-tujuan khusus pembelajaran, menyusun rencana

pelajaran, memberikan informasi, bertanya, menilai, dan sebagainya.6

5
6

Hamalik. 2003. Proses Belajar Mengajar. PT. Bumi Aksara: Jakarta. Hal. 57
Ahmadi, A. dan Suprivono, W. 2004, Psikologi Belajar. Jakarta : Rineka Cipta. Hal. 64



Berdasarkan pendapat sebelumnya, maka pembelajaran
merupakan suatu kegiatan vang dilakukan secara sistematis yang diawali
dengan persiapan mengajar (prainstruksional), proses pembelajaran
(instruksional) °dan'“diakhiri'"penilaian ©'atai " evaluasi. °' Kunci © pokok
pembelajaran ada pada guru (pengajar), tetapi bukan berarti hanya guru
yang aktif sedang murid pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan kedua
belah pihak yang sama-sama menjadi subjek pembelajaran agar proses
pembelajaan dapat berlangsung optimal dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Salah satu pendekatan pembelajaran di sekolah adalah
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan
yang berorientasi pada kegiatan kerjasama antara siswa dalam bentuk
kelompok sehingga siswa dapat belajar bersama dalam suasana
kelompok.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan
guru di sekolah sesuai dengan tuntutan materi pelajaran yang
mengandung unsur kerjasama antara siswa dalam kelas dalam melakukan
kerja kelompok. Penekanan pendekatan ini adalah mengaktifkan siswa
dalam pembelajaran melalui kerjasama antar siswa dalam suasana belajar
berkelompok.

“Kerja kelompok adalah kelompok siswa yang terdiri atas 5 atau
7 siswa, bekerja bersama dalam memecahkan masalah, atau

melaksanakan tugas tertentu, dan berusaha mencapai tujuan



pembelajaran”. Menurut Roestiah mengatakan bahwa Kenja kelonipok
sebagai “kerja berkelompok yang anggotanya antara 3, 5, atau 7 orang”.’
Unsur-unsur  pembelajaran  kooperatif, yaitu: “1) saling
ketergantungan positif] 2) tangging jawab perseorangan.”3) tatap muka,
4) komunikasi antar anggota, dan 5) evaluasi proses kelompok”. Kelima
unsur model pembelajaran kooperatif tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Saling tergantungan positif
Keberhasilan kelompok dalam belajar sangat tergantung pada
usaha setiap anggotanya dalam melakukan kerjasama dalam
kelompok belajar. Kelompok belajar atau kelompok kerja harus
kompak dalam belajar dan tidak ada anggota kelompok yang
memandang’ dirinya lebih pintar dari anggota kelompoknya dan
menanggap bahwa anggota kelompoknya bodoh dan tidak bisa
diajak untuk berdiskusi atau belajar bersama.
b. Tanggung jawab perseorangan
Setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab
melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. Oleh karena itu, guru
harus memiliki kesiapan dalam menyusun tugas belajar dan
memberikannya kepada siswa schingga setiap siswa  memiliki
tanggung jawab untuk berpartisipasi secara aktif dalam kelompoknya

masing-masing.

Roestiah. 2001. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta. Rineka Cipta. Hal 15



c. Tatap muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu
muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan kesempatan kepada
siswa' " sebagai ' anggotd " ‘kelompok | buntuk ° bekerjasama: - Hasil
pemikiran dari satu orang akan dapat menjadi milik bersama dalam
kelompok yang memungkinkan setiap anggota kelompok memiliki
kemampuan sama dalam penguasaan suatu materi pelajaran.
d. Komunikasi antar anggota
Siswa dalam suatu kelompok tidak selalu memiliki keahlian
atau kemampuan dalam berkomunikasi. Keberhasilan kelompok
bergantung pada kesediaan anggotanya untuk saling mendengarkan
dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka,
sehingga keterampilan berkomunikasi sangat perlu diperhatikan
setiap anggota kelompok.
e. Evaluasi proses kelompok
Guru harus menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kega kelompok dan hasil kerjasama mereka
agar dapat menilai kualitas kerjasama dan hasil kerja kelompok
sekaligus dapat menjadi masukan dalam kegiatan pembelajaran
berikutnya.®
2. Hasil Belajar
Salah satu tipe pembelajaran dalam pendekatan pembelajaran

kooperatif adalah tipe STAD. STAD atau Tim Siswa-Kelompok Prestasi

® Lie, A. 2002. Cooperative Learning. Jakarta: Grasindo. Hal. 30



yaitu jenis pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Dalam
STAD, siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengan
anggota 3-6 orang, dan setiap kelompok harus heterogen. Guru
menyajikan U pelajarandan - siswa  bekérja’ ‘dalam i Smerdka’ Unlffuk
memastikan seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran. Akhimya,
seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu dan mereka tidak boleh
saling membantu mengerjakan kuis.
Skor siswa dibandingkan dengan rata-rata skor mereka yang lalu,
dan skor diberikan berdasarkan pada seberapa jauh siswa menyamai atau
melampaui prestasinya yang lalu. Skor tiap anggota dijumlah untuk
mendapatkan skor tim, dan tim yang mencapai kriteria tertentu diberi
sertifikat atau penghargaan sebagai suatu bentuk penguatan.
Prosedur penyekoran untuk STAD yaitu: °
Langkah1  : (menetapkan skor dasar), setiap siswa diberikan skor
berdasarkan skor-skor kuis yang lalu.

Langkah2  : (menghitung skor kuis terkini), siswa memperoleh poin
untuk kuis yang berkaitan denga pelajaran terkini.

Langkah3  : (menghitung skor perkembangan), siswa mendapatkan
poin perkembangan yang besarnya ditentukan apakah
skor kuis terkini mereka menyamai atau melampaui
skor dasar mereka dengan menggunakan skala yang
diberikan di bawah ini.

- Lebih dari 100 poin di bawah skor dasar : 0 poin

? Ibrahim (2000: 57)



- 10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar : 10 poin

- Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar : 20 poin

- Lebih dari 10 poin di atas skor dasar : 30 poin

=9t 'Pekerjaan semplima“(tanpa memperhatikan'skot“dasar) 1 30 poin9

Besar poin yang disumbangkan setiap siswa pada timnya
ditentukan oleh berapa skor siswa melampaui rata-rta skor kuis siswa itu
sendiri di waktu lampau. siswa dengan pekerjaan sempurna mendapatkan
poin perkembangan maksimum, tanpa memperhatikan poin dasar
mereka. Sistem perkembangan individual ini memberikan setiap siswa
suatu kesempatan baik untuk menyumbang poin maksimum kepada tim
jika (dan hanva jika) siswa itu melakukan yang terbaik, sehingga
menunjukkan peningkatan perkembangan subtansial atau mencapai
pekerjaan sempurna. Dalam penilaian, tidak ada sistem penskoran khusus
untuk pendekatan investigasi kelompok. [aporan atau presentasi
kelompok digunakan sebagai salah satu dasar untuk evaluasi dan siswa
hendaknya diberikan penghargaan untuk dua-duanya yaitu .sumbangan
individual dan hasil kolektif dalam suatu kelompok siswa.

Dalam tahap awal pembelajaran, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok atau tim, dan setiap kelompok terdiri atas 4 atay, 5 orang
dengan kelompok yang bersifat heterogen (baik jenis kelamin maupun
kemampuan akademik). Setiap anggota kelompok menggunakan lembar
kerja akademik dan kemudian saling membantu untuk menguasai bahan

ajar melalui tanya jawab atau diskusi antara sesama anggota kelompok.

?  lbrahim, M. dkk., 2000. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya.
Hal. 57
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Secara priodik dilakukan evaluasi oleh guru untuk mengetahui tingkat

penguasaan mereka terhadap bahan pelajaran.

Manfaat Peénelitian/Signifikasi Penelitian

Adapun maksud penulis mengadakan penelitian ini diharapkan dapat

berguna sebagai:

1.

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang peranan guru PKn
dalam meningkatkan pemahaman siswa belajar PKn.

Sumbangan pemikiran bagi guru PKn dalam mengajar dan meningkatkan
pemahaman siswa belajar PKn.

Proses belajar mengajar PKn tidak lagi monoton.

Ditemukannya strategi pembelajaran yang tepat, tidak konvesional tetapi
variatif.

Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas mandiri maupun kelompok
meningkat.

Menjadikan bahan ajar lebih menarik, sehingga proses pembelajaran

sesuai dengan tujuan dan prestasi akademik siswa semakin meningkat.

I
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BAB II

KAJIAN TEORI

Hasil'Belajsr PKa

Kondisi belajar mengajar vang efekif adalah adanya minat perhatian
siswa dalam belajar mata pelajaran PKn. Minat merupakan suatu sifat yang
relatif menetap pada diri seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnva
terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang
diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan
sesuatu. Misalnva, seorang anak menaruh minat dalam bidang kesenian,
maka ia akan berusaha untuk mengetahui lebih banyak tentang kesenian.
Begitu juga terhadap mata pelajaran PKn.

Keterlibatan siswa dalam belajar erat kaitannya dengan sifat-sifat
siswa, baik yang bersifat kognitif seperti kecerdasan dan bakat maupun yang
bersifat afektif seperti motivasi, rasa percaya diri, dan minatnya dalam
pembelajaran PKn.

Mengingat pentingnya minat dalam belajar, Ovide Declory (1871-
1932) mendasarkan sistem pendidikan pada pusat minat yang pada umumnya
dimiliki oleh setiap orang vaitu minat terhadap makanan, perlindungan
terhadap pengaruh iklim (pakaian dan rumah), mempertahankan diri terhadap
macam-macam bahaya dan musuh, bekerja sama dalam olah raga. 10

Mursell dalam bukunya, meberikan suatu klasifikasi yang berguna

bagi guru dalam memberikan pelajran kepada siswa. la mengemukakan 22

10

Usman, M. Uzer. (2006). Menjadi Guru Profesional (Becoming a Profesional Teacher).
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. Hal. 27



macam minat yang diantaranya ialah bahwa anak memiliki minat terhadap

belajar. Dengan demikian, pada hakekatnya setiap anak berminat terhadap

belajar, dan guru sendiri hendaknya berusaha membangkitkan minat terhadap

belajar:'!

Model Pembelajaran Kooperatif Adalah Tipe STAD

Pembelajaran  kooperatif mempunyai unsur-unsur vang perlu

diperhatikan. Unsur-unsur tersebut sebagai berikut :

I.

38

Para siswa harus memiliki persepsi bahawa mereka “tenggelam atau
berenang bersama”.

Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam
sekelompoknya, disamping tanggungjawab terhadap dirinya sendir,
dalam mempelajari materi vang dihadapi.

Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan
yang sama.

Para siswa harus membagi tugas dan berbagai tanggung jawab sama
besarnya diantara para anggota kelompok.

Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau penghargaan vang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi seluuh anggota kelompok.

Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.

Para siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secaraa individual

materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

"' Usman, M. Uzer. (2006). Menjadi Guru Profesional (Becoming a Profesional Teacher).
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. Hal. 29



Unsur-unsur alam pembelajran kooperatif sebagai berikut :

1.

(o8]

Ketergantungan Positif

Anggota kelompok harus saling tergantung untuk mencapai tujuan. Jika
ada ‘anggota "yang ‘gagal' mengerjakan “tigasnya,” maka 'setiap anggota
harus menerima konsekuensinya.

Kemampuan Individual

Seluruh siswa dalam satu kelompok memiliki tanggungjawab melakukan
pekerjaannya dan menguasai seluruh bahan untuk dipelajari.

Promosi tatap muka interaktif

Meskipun beberapa kelompok kerja dibagi-bagikan dan dilakukan tiap-
tiap individu, beberapa diantaranya harus dilakukan secaraa interaktif,
anggota kelompok saling memberikan timbal balik.

Manfaat dari penggabungan keahlian yang tepat

Siswa didorong dan dibantu untuk mengembangkan dan mempraktekkan
pembangunan kepercayaan, kepemimpinan, pembuatan keputusan,
komunikasi dan koflik manajemen keahlian.

Kelompok Proses

Anggota kelompok mengatur kelompok , secaraa periodik menilai apa
yang mereka lakukan dengan baik sebagai sebuah kelompok dan
mengidenifikasi perubahan yang akan mereka lakukan agar fungsi
mereka lebih efektif di waktu selanjutny;%x. 12

Berdasarkan unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif, peranan

guru dalam pembelajaran kooperatif sebagai berikut :

12 Wahyuni, Dwi. 2001. Studi Tentang Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil Belajar
Matematika. Malang: Program Sarjana Universitas Negeri Malang. Hal. 8
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1. Menetukan objek pembelajaran.
2. Membuat keputusan menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok
belajar sebelum pembelajaran dimulai.

Ménerarigkan tigas dari' tijsan akhir pada‘siswal

E.,'..—‘

4, Menguasai kelompok belajar dan menyediakan keperluan tugas.
5. Mengevaluasi prestasi siswa dan membantu siswa dengan cara
mendiskusikan cara kerjasama."

Pembelajaran kooperatif akan terlaksana dengan baik jika siswa
memiliki keterampilan-keterampilan kooperatif. Keterampilan-keterampilan
kooperatif yang perlu dimiliki siswa adalah keterampilan kooperatif tingkat
awal, tingkat menengah dan tingkat mahir.

1. Keterampilan kooperatif tingkat awal
Keterampilan kooperatif tingkat awal meliputi hal-hal sebagai berikut :
a. Menggunakan kesepakatan

Menggunakan kesepakatan artinya setiap anggota kelompok memiliki

kesamaan pendapat. Menggunakan kesepakatan bertujuan untuk

mengetahui siapa yang memiliki pendapat yang sama.
b. Menghargai kontribusi

Maksud dari menghargai kontribusi yaitu memperhatikan atau

mengenal apa yang dikatakan atau dikerjakan oleh anggota kelompok

yang dibuat lain. Tidak selalu harus menyetujui, dapat saja tidak
menyetujui yang berupa kritik, tetapi kritik yang diberikan harus

terhadap ide dan tidak terhadap pelaku.

13

Wahyuni, Dwi. 200l. Studi Tentang Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil Belajar
Matematika. Malang: Program Sarjana Universitas Negeri Malang. Hal. 10
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c. Menggunakan suara pelan
Tujuan menggunakan suara dalam kega kelompok adalah agar
anggota kelompok dapat mendengar percakapan dengan jelas dan
tidak frustasi oleh'suara keras dalam ruangati.

d. Mengambil giliran dan berbagi tugas
Setiap anggota kelompok harus bias menggantikan seseorang yang
mengemban tugas tertentu dan mengambil tanggung jawab tertentu
dalam kelompok.

e. Berada dalam kelompok
Untuk menciptakan pekerjaan kelompok yang efisien setiap anggota
kelompok harus tetap duduk atau berada dalam tempat kega
kelompok. Setiap anggota kelompok harus meneruskan tugas yang
menjadi tanggungjawabnya agar kegiatan selesai tepat waktu.

f. Mendorong partisipasi
Anggota kelompok selalu mendorong semua anggota kelompok untuk
memberikan sumbangan terhadap penyelesaian tugas kelompok,
karena jika satu atau dua anggota kelompok tidak berpartisipasi atau
hanya memberikan sedikit sumbangan, maka hasil dari kelompok
tersebut tidak akan terselesaikan pada waktunya atau hasilnya kurang
orisinil atau kerang imajinatif.

g. Mengundang orang lain untuk berbicara
Maksud dari mengundang orang lain untuk berbicara yaitu meminta

orang lain untuk berbicara agar hasil kelompok bisa maksimal.

16



h. Menyelesaikan tugas tepat waktunya
Tugas yang dikerjakan harus diselesaikan sesuai dengan waktu vang
direncanakan agar memperoleh nilai yang tinggi.

1.7 Menyebutkan'nama dan memandarig bicara
Memanggil satu sama lain menggunakan nama dan menggunakan
kontak mata akan memberikan bahwa mereka telah memberikan
kontribusi penting kelompok.

j. Mengatasi gangguan
Mengatasi gangguan berarti menghindari masalah yang diakibatkan
karena tidak atau kurangnya perhatian terhadap tugas yang diberikan.
Gangguan dapat membuat suatu kelompok tidak dapat menyelesaikan
tugas belajar yang diberikan.

k. Menolong tanpa memberi jawaban
Agar siswa tidak merasa telah memahami atau menemukan konsep
dalam memberikan bantuan tidak dengan menunjukkan cara
pemecahannya.

. Menghormati perbedaan individu
Bersikap menghormati perbedaan terhadap budaya unik, pengalaman
hidup serta suku bangsa / ras dari semua siswa dapat menghindari
permusuhan dalam kelompok. Ketegangan dapat dikurangi, rasa
memiliki dan persahabatan dapat dikembangkan serta masing-masing
individu anggota kelompok dapat meningkatkan rasa kebaikan,

sensitivitas dan toleransi.

17



Keterampilan koooperatif menengah

Keterampilan kooperatif tingkat menengah meliputi :

a. Menunjukkan penghargaan dan simpati
Merunjukkan “rasa” Hormat, pehgertidn®dan’ rasa“sefsitivias terhaddp
usulan-usulan yang berbeda dari usulan orang lain.

b. Menggunakan pesan “saya”
Dalam berbicara perlu menggunakan kata “saya” agar orang lain tidak
merasa terancam atau merasa bersalah, sehingga permusuhan dapat
dihindari.

c¢. Menggunakan ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima
Menyatakan pendapat vang berbeda atau menjawab pertanyaan harus
dengan cara yang sopan dan sikap yang baik, karena jika mengkritik
seseorang dan memadamkan ide seseorang dapat menimbulkan
atmosfir yang negatif dalam kelompok.

d. Mendengarkan dengan aktif
Mendengarkan dengan aktif maksudnya menggunakan pesan fisik dan
lisan dalam memperhatikan pembicara. Pembicara akan mengetahui
bahwa pendengar secaraa giat sedang menyerap informasi. Pengertian
terhadap konse_p akan meningkat dan hasil kelompok akan
menunjukkan tingkat pemikiran dan komunikasi yang tinggi.

e. Bertanya
Bertanya artinya meminta atau menanyakan suatu informasi atau
penjelasan lebih jauh. Dengan bertanya dapat menjelaskan konsep,

seseorang yang sedang tidak aktif dapat didorong untuk ikut serta, dan



anggota kelompok yang malu dapat dimotivasi untuk ikut berperan
serta.

. Membuat ringkasan

Membuat ‘tingkasan” maksudiya“ tnengulang Keinbali “informasi.“ Ini
dapat digunakan untuk membantu mengatur apa yang sudah
dikerjakan dan apa yang perlu dikerjakan.

. Menafsirkan

Menafsirkan artinya menyatakan kembali informasi dengan kalimat
yang berbeda. Informasi dapat dijelaskan dan hal-hal yang penting
dapat diberi penekanan.

. Mengatur dan mengorganisir

Merencanakan dan menyusun pekerjaan sehingga dapat diselesaikan
secaraa efektif dan efisien. Dengan mengatur dan mengorganisir
tugas-tugas yang diberikan akan dapat diselesaikan dengan efektif dan

efisien.

i. Memeriksa ketepatan

Membandingkan jawaban dan memastikan bahwa jawaban itu benar.
Manfaatnya yaitu pekerjaan akan bebas dari kesalahan dan kekurang

tepatan. Pemahaman terhadap bidang studi juga akan berkembang.

j. Menerima tanggungjawab

Menerima tanggungjawab bersedia dan mampu memikul
tanggungjawab dari tugas-tugas an kewajiban untuk diri sendiri dan

kelompok, untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.
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k. Menggunakan kesabaran
Bersikap toleran pada teman, tetap pada pekerjaan dan bukan
kesulitan-kesulitan, serta tidak membuat keputusan yang tergesa-
gesa.

I. Tetap tenang / mengurangi ketegangan
Maksud dari tetap tenang/ mengurangi ketegangan adalah
menimbulkan atmosfir yang damai dalam kelompok. Suasana yang
hening dalam kelompok dapat menimbulkan tingkat pembelajaran
yang lebih tinggi.

3. Keterampilan koooperatif tingkat mahir

Keterampilan tingkat mahir meliputi hal-hal sebagai berikut :

a. Mengelaborasi
Mengelaborasi berarti memperluas konsep, kesimpulan dan pendapat-
pendapat yang berhubungan dengan topik tertentu. Mengelaborasi
dapat menghasilkan pemahaman yang lebih dalam dan prestasi yang
lebih tinggi.

b. Memeriksa secaraa cermat
Berbicara dengan pokok pembicaraan yang lebih mendalam untuk
mendapatkan jawaban yang benar. Memeriksa secaraa cermat dapat
menjamin bahwa jawabannya benar.

c. Menanyakan kebenaran
Menayakan kebenaran maksudnya membuktikan bahawa jawaban
yang dikemukakan adalah benar atau memberikan alasan untuk

jawaban tersebut. Menanyakan kebenaran akan membantu siswa



untuk berfikir tentang jawaban yang diberikan dan untuk lebih
meyakinkan terhadap ketepatan jawaban tersebut.

Menganjurkan suatu posisi

Menganjurkan suatu‘posisimaksadnya’menunjakkan pésisi kelompok
terhadap suatu masalah tertentu.

Menetapkan tujuan

Menetapkan tujuan maksudnya menetukan prioritas-prioritas.
Pekerjaan dapat diselesaikan lebih efisien jika tujuannya jelas.
Berkompromi

Berkompromi adalah menentukan pokok permasalahan dengan
persetyjuan bersama. Kompromi dapat membangun rasa hormat
kepada orang lain dan mengurangi konflik antar pribadi.

Menghadapi masalah khusus

Menghadapt masalah khusus maksudnya menunjukkan masalah
dengan pemakai pesan “saya”, tidak menuduh, tidak menggunakan
sindiran, atau memanggil nama. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hanya sikap yang dapat berubah bukan ciri atau ketidak mampuan
seseorang. Semuanya itu bertujuan untuk memecahkan masalah dan
bukan untuk memenangkan masalah. Dengan hal ini konflik pribadi
akan berkurang. Tingkat kebaikan, sensitivitas dan toleran akan

meningkat.'*
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Langkah-langkah dalam pembelajarn kooperatif mode STAD sebagi

berikut :

I.

Kelompokkkan siswa dengan masing-masing kelompok terdiri dari tiga
sarapal dengan fima ‘orang! "Angota-anpgoeta kelompold dibuat heterogen,
meliputi karakteristik kecerdasan, kemampuan, motivasi belajar, jenis
kelamin, ataupun latar belakang etnis yang berbeda.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan presentasi guru dalam
menjelaskan pelajaran berupa paparan masalah, pemberian data,
pemberian contoh. Tujuan presntasi adalah untuk mengenalkan konsep
dan mendorong rasa ingin tahu siswa.

Pemahaman konsep dilakukan dengan cara siswa diberi tugas-tugas
kelompok Mereka boleh mengerjakan tugas-tgas tersebut secaraa
serentak atau saling bergantian menanyakan kepada temannya yang lain
atau mendiskusikan masalah dalam kelompok atau apa saja untuk
menguasai materi pelajaran tersebut. Para siswa tidak hanya dituntut
untuk mengisi lembar jawaban, tapi juga untuk mempelajari konsepnya.
Anggota kelompok diberitahu bahwa mereka dianggap belum selesai
mempelajari materi sampai semua anggota kelompok memahami materi
pelajaran tersebut.

Siswa diberi tes atau kuis individual dan teman sekelompoknya tidak
boleh menolong satu sama lain. Tes individual ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap suatu konsep dengan cara
siswa diberikan soal yang dapat diselesaikan dengancara menerapkan

konsep yang dimiliki sebelumnya.
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5. Hasil tes atau kuis selanjutnya dibandingkan dengan rata-rata
sebelumnya dan poin akan diberikan berdasarkan tingkat keberhasilan
siswa mencapai atau melebihi kinerja sebelumnya. Poin ini selanjutnya
dijumlalikan untule membentuk 'skorkelempok!

6. Setelah itu guru memberikan penghargan kepada kelompok yang terbaik
prestasinya atau yang telah memenuhi kriteria tertentu. Penghargaan
disini dapat berupa hadiah, sertifikat, dan lain-lain.

Gagasan utama dibalik model STAD adalah untuk memotivasi para
siswa untuk mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai
keterampilan-keterampilan yang disajikan oleh guru. Jika para siswa
menginginkan agar kelompok mereka memperoleh penghargaan, mereka
harus membantu teman sekelompoknya mempelajari materi yang diberikan.
Mereka harus mendorong teman mereka untuk melakukan yang terbaik dan
menyatakan suatu norma bahwa belajar itu merupakan suatu yang penting,

berharga dan menyenangkan.

C. Peningkatan Hasil Belajar Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD

Pembelajaran kooperatif adalah suatu pengajaran yang melibatkan

siswa untuk bekerja dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan tujuan

bersama. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran dengan

cara menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki

kemampuan berbeda.'” Metode pembelajaran kooperatif memusatkan aktifitas

Is

Wahyuni, Dwi. 200). Studi Temtang Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil Belajar
Matematika. Malang: Program Sarjana Universitas Negeri Malang. Hal. 8
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di kelas pada siswa dengan cara pengelompokan siswa untuk bekerja sama
dalam proses pembelajaran.

Dari tiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Kooperatif adalah"suatu mietode pembeldjaran dengair cara ‘menagelempokkan
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerjasama dalam
memecahkan masalah. Kemampuan siswa dalam setiap kelompok adalah
hiterogen.

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya sebagai objek
belajar tetapi menjadi subjek belajar karena mereka dapat berkreasi secaraa
maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena pembelajaran
kooperatit merupakan metode alernatif dalam mendekati permasalahan,
mampu mengerjakan tugas besar, meningkatkan keterampilan komunikasi
dan sosial, serta perolehan kepercayaan diri.

Dalam pembelajaran ini siswa saling mendorong untuk belajar, saling
memperkuat upaya-upaya akademik dan menerapkan norma yang menunjang
pencapaian hasil belajar yang tinggi.'® Dalam pembelajaran kooperatif lebih
mcngutamakan sikap sosial untuk mencapai tujuan pcembelajaran yaitu
dengan kerjasama.

Pembelajaran kooperatif mempunyai unsur-unsur yang perlu
diperhatikan. Unsur-unsur tersebut sebagai berikut :

1. Para siswa harus memiliki persepsi bahawa mereka “tenggelam atau

berenang bersama”.

' Nur, Muhammad. 1996. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya. Universitas Negeri Surabaya.
Hal. 4



2. Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam
sekelompoknya, disamping tanggungjawab terhadap dirinya sendin,
dalam mempelajari materi yang dihadapi.

Para siswa harus-berpandanpan bahhwa'mereka semuanya‘memilikitujuan

(&%)

vang sama.

4. Para siswa harus membagi tugas dan berbagai tanggung jawab sama
besarnya diantara para anggota kelompok.

5. Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi seluuh anggota kelompok.

6. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.

7. Para siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secaraa individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.'?

Johnson dalam Wahyuni mcnambahkan unsur-unsur alam

pembelajran kooperatif sebagai berikut :

1. Ketergantungan Positif
Anggota kelompok harus saling tergantung untuk mencapai tujuan. Jika
ada anggota yang gagal mengerjakan tugasnya, maka setiap anggota

harus menerima konsekuensinya.

o

Kemampuan Individual
Seluruh siswa dalam satu kelompok memiliki tanggungjawab melakukan

pekerjaannya dan menguasai seluruh bahan untuk dipelajari.

" Wahyuni, Dwi. 2001. Studi Tentang Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil Belajar
Matematika. Malang: Program Sarjana Universitas Negeri Malang. Hal. 2
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3. Promosi tatap muka interaktif
Meskipun beberapa kelompok kerja dibagi-bagikan dan dilakukan tiap-
tiap individu, beberapa diantaranya harus dilakukan secaraa interaktif,
anggota Kelompok saling' memberikan timbial balik:

4. Manfaat dari penggabungan keahlian yang tepat
Siswa didorong dan dibantu untuk mengembangkan dan mempraktekkan
pembangunan  kepercayaan, kepemimpinan, pembuatan keputusan,
komunikasi dan koflik manajemen keahlian.

5. Kelompok Proses
Anggota kelompok mengatur kelompok , secaraa periodik menilai apa
vang mereka lakukan dengan baik sebagai sebuah kelompok dan
mengidenifikasi perubahan yang akan mereka lakukan agar fungsi
mereka lebih efektif di waktu selanjutnya.

Berdasarkan unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif,

Johnson dalam Wahyuni menyebutkan peranan guru dalam pembelajaran

kooperatif sebagai berikut :

1. Menetukan objek pembelajaran.

2. Membuat keputusan menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok
belajar sebelum pembelajaran dimulai.

3. Menerangkan tugas dan tujuan akhir pada siswa.

4. Menguasai kelompok belajar dan menyediakan keperluan tugas.

5. Mengevaluasi prestasi siswa dan membantu siswa dengan cara

mendiskusikan cara kerjasama.I8

" Wahyuni, Dwi. 2001. Studi Tentang Pembelajaran Kaoperatif Terhadap Hasil Belajar
Matematika. Malang: Program Sarjana Universitas Negeri Malang. Hal. 10
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BAB HI

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas.
Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai.

Ada 4 macam bentuk penelitian tindakan yaitu: (1) penelitian tindakan
guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian
tindakan simultan terintegratif, dan (4) penelitian tindakan sosial
eksperimental.

Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan
perbedaannya. Ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung pada : (1) tujuan
utamanya atau pada tekanannya, (2) tingkat kolaborasi antara pelaku peneliti
dan peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan dalam melakukan penelitian,
dan (4) hubungan antar proyek dengan sekolah.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti,
dimana guru sangat berperan sekali dalm proses penelitian tindakan kelas.
Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini guru

terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan,



observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini perananya
tidak dominan dan sangat kecil.

Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang
berkesinambungan. " “‘Modél © penelitian “ tindakan’ - ‘adatah'berbentuk’ - spiral.
Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau
pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan

jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini
bertempat di MI. Darul Muttalimin tahun pelajaran 20014/2015.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli
semester |

Subjek Penelitian

I

Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas V (lima) tahun pelajaran

2014/2015

C. Variabel yang Diselidiki

1. Peningkatan hasil belajar PKn.

2. Metode pembelajaran kooperatif model STAD
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3. Siswa kelas V MI Darul Muta’allimin Sugihwaras Patianrowo Nganjuk

tahun pelajaran 2014/2015.

. "Rencana Tindakan

Menurut pengertiannva penelitian tindakan adalah penelitian tentang
hal-hal yang terjadi di masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya
langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan.'”  Ciri atau
karakteristik utama dalam penelitian tindakan adalah adanya partisipasi dan
kolaborasi antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran. Penelitian
tindakan adalah satu strategi pemecahan masalah vang memanfaatkan
tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif yang dicoba
sambil jalan dalam mendeteksi memecahkan masalah. Dalam prosesnya
pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan teersebut dapat mendukung satu
sama lain.

Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa
prinsip sebagai berikut :

1. Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu
benar-benar nyata dan penting, menarik perhatian dan mampu ditangani
serta dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan.

2. Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukn
tidak boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama.

3. Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efisien

1 Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineksa
Cipta. Hal. 82



4. Metodologi yang harus jelas, rinci dan terbuka, setiap langkah dari
tindakan dirumuskan dengan tegas, sehingga orang yang berminat
terhadap penelitian tersebut dapat mengecek setiap hipotesis dan
pembuktiainys.

5. Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang
berkelanjutan (on-going), mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan
terhadap kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi
tantangan setiap waktu.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan.
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan
Taggart, vaitu berbentuk spiral dari siklus vang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan), dan reflection (reﬂeksi).zl

Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I
dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.
Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada

gambar berikut :

% Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek. Jakarta: Rineksa
Cipta. Hal. 82-83

' Arikunto, Suharsimi. 2002. Proscdur Penclitian Suatu Pendekatan Praksek. Jakarta: Rincksa
Cipta. Hal. 83
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Gambar 3.1. Alur PTK

Penjelasan alur diatas adalah :

. Rancangan/ rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan,
termasuk di dalamnya instrument penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya membanéun pemahaman konsep siswa serta mengamati
hasil atau dampak dari diterapkannya metode pembelajaran kooperatif

model STAD.



3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan
yang diisi oleh pengamat.

Raricangaf/ * réncana ‘yatig “direvisi;  ‘berdasarkan “hasil crefleksi’ dari

:[:.

pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada
siklus berikutnya.

Observasi dibagi dalam 3 putaran, yaitu putaran 1,2 dan 3, dimana
masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan
membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir
masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki

sistem pengajaran vang telah dilaksanakan.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang
fungsinya adalah: (1) Untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai
bahan pelajaran yang telah diberikan dalam waktu tertentu; (2) Untuk
menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai; dan (3) Untuk memperoleh
suatu nilai.”> Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa secaraa individual maupun secaraa klasikal. Disamping itu
untuk mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga
dapat dilihat dimana kelemahannya, khususnya pada bagian mana TPK yang
belum tercapai. Untuk memperkuat data yang dikumpulkan, maka juga

digunakan metode observasi (pengamatan) yang dilakukan olch teman

22 Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktck. Jakarta: Rincksa
Cipta. Hal. 19
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sejawat untuk mengetahui dan merekam aktifitas guru dan siswa dalam

proses belajar mengajar.

Indikator Kinerja
Untuk mengetahui  kefektivan suatu  metode dalam kegiatan
pembelajaran perlu diadakan analisis data. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis dekriptif kualitatif, vaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa, juga
untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
Untuk menganalisi tingkat keberhasilan atau presentase keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan
cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis paa setiap akhir putaran.
Analisi ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu :
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut

sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan :

K= X
N
Dengan :X = Nilai rata-rata

> X =Jumla semua nilai siswa
3N

= Jumlah siswa

%)
(PS]



2. Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secaraa perorangan dan
secaraa klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar
kurikuluwm 1994 s {Pepdikbud, 11994), cyditi seorang - siswa 'telah” tiintas
belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas
belajar baik dikelas tersebut jika mendapat nilai 85 yang telah mencapai
daya serap lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk menghitung

presentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut :

p= LSiswa.yang tuntas.belajar
XSiswa

x 100%

3. Untuk lembar observasi
a. Lembar observasi pengelola metode pembelajarn koooperatif model
STAD.
Untuk menghitung lembar observasi pengelolaan metode pembelajaran
kooperatif model STAD digunakan rumus sebagai berikut :

3=
1
Dimana P1 = Pengamat 1
b. Lembar observasi aktifitas guru dan siswa

Untuk menghitung lembar observasi aktifitas guru dan siswa

digunakan rumus sebagai berikut :
% = = x 100 % dengan
2x

;{'___ Jumah.hasil.pengama tan _ Pl

1

Jumlah. pengama tan
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Dimana: % = Presentase pengamatan
X = Rata-rata
Y X = Jumlah rata-rata

Pl ='Pengamat-i

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Seperti vang telah dijelaskan di atas, bahwa penelitian tindakan kelas
ini menggunakan bentuk kolaborasi yang mana guru merupakan mitra kerja
peneliti (kolaborator). Dalam hal ini yang menjadi kolaborator (guru yang
bersangkutan) adalah guru kelas dalam mata pelajaran PKn kelas V MI Darul
Muta’allimin. Selain menjadi kolaborator, guru juga berperan sebagai
observator bersama-sama dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Peneliti sendiri adalah seorang mahasiswa semester VIII jurusan Sl

PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN EMBAHASAN

A:""Hasil Fenelitian

Data penelitian diperoleh dari data observasi berupa pengamatan
perngelolaan metode pembelajaran kooperatif model STAD dan pengamatan
aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus.

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data
pengamatan pengelolaan metode pembelajaran kooperatif model STAD yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran
kooperatif model STAD dalam meningkatkanprestasi belajar siswa dan data
pengamatan aktivitas guru dan siswa.

Data tes formatif untuk mengetahui peneingkatan prestasi belajar
siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model STAD.

1. Analisis Hasil Penelitian
a. Siklus I
1) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, sial tes formatif I dan alat-
alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapk;m
lembar observasi pengolahan metode pembelajaran kooperatif

model STAD, dan lembar observasi aktifitas guru dan siswa.



2) Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus |
dilakasanakan pada tanggal 4 November 2014 di Kelas V dengan
jumlahnsiswac 38/ siswas 2Pelaksanaan smetode c pembelajaran
kooperatif model STAD melalui tahapan sebagai berikut : (1)
Pelaksanaan pembelajaran, (2) Diskusi kelompok, (3) Tes, (4)
Penghargaan kelompok, (5) Menentukan nilai individual dan
kelompok. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar,
se(iangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah seorang guru
PKn dan Wali Kelas V Adapun proses belajr mengajar mengacu
pda rencana pelajaran vang telah dipersiapkan. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengjaar siswa diberi tes formatif |
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data}

hasil penelitian pada siklus [ adalah sebagi berikut :



Tabel 4.1 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I

No Aspek yang diamati Penilaian } Rata-
Pl | P2 rata
Pengamatan KBM
B. Pendahuluan
b uiMemotivasi isiswa 9 2 9
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 5 2 2
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya
4, Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok
belajar
C. Kegiatan inti
I I. Mempresentasikan langkah-langkah metode 3 3 3
pembelajaran kooperatif
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 3 3 3
3. Melatih keterampilan kooperatif - . .
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran 7 7 7
5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan 3 3 3
D. Penutup
I. Membimbing siswa membuat rangkuman 3 3 3
2. Memberikan evaluasi 3 3 3
Ii | Pengelolaan Waktu 2 2 2
Antusiasme Kelas
[ 1. Siswa antusias 2 2 2
2. Guru antisias 3 3 3
Jumlah 32 4 32 32
Keterangan : Nilai : Kriteria

1) : Tidak Baik
2) :Kurang Baik
3) :Cukup Baik
4y 12 Baik

Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria

kurang baik adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan

pembelajran, pengelolaan waktu, dan siswa antusias. Keempat

aspek yang mendapat nilai kurang baik di atas, merupakan suatu

kelemahan yang terjadi pada siklus [ dan akan dijadikan bahan

kajian untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus

I.




Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas guru dan siswa seperti
pada tabel berikut :

Tabel 42. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I

N6 Akfivitas 'Guru yang diatnati Presentase
t Menyampaikan tujuan
L 5,0
2 Memotivasi siswa 8.3
3 Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 8’ 3
4 Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 6, 4
5 Menjelaskan materi yang sulit ’
- - 13,3
6 Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan 217
konsep I0,0
7 Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan ’
. . 18,3
8 Memberikan umpan balik $ 3
9 Membimbing siswa merangkum pelajaran ’
No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 22,5
2 | Membaca buku 11,5
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 18,7
4 | Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 14,4
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 2.9
6 | Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 5.2
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 8,9
8 | Merangkum pembelajaran 6,9
9 | Mengerjakan tes evaluasi 8,9

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang
paling dominan pada siklus [ adalah membimbing dan mengamati
siswa dalam menemukan konsep, yaitu 21,7 %. Aktivitas lain
yang presentasinya cukup besar adalah memberi umpan balik/
evaluasi, tanya jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu
masing-masing sebesar 13,3 %. Sedangkan aktivitas siswa yang
paling dominan adalah mengerjakan/ memperhatikan penjelasan
guru yaitu 22,5 %. Aktivitas lain yang presentasinya cukup besar

adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok, diskusi antara
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siswa/ antara siswa dengan guru, dan membaca buku yaitu
masing-masing 18,7 % 14,4 dan 11,5 %.

Pada siklus I, secaraa garis besar kegiatan belajar mengajar
dengan ' metode “pembelajaran “Kooperatif “model "STAD ~sudan
dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guru masih cukup
dominan untuk memberikan penjelasan dan arahan, karena model
tersebut masih dirasakan baru oleh siswa.

Berikutnya dalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa seperti

terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I

No Uraian Hasil Siklus [
1 | Nilai rata-rata tes formatif 6,79

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 26

3 | Presentase ketuntasan belajar 68,2

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahawa dengan menerapkan
metode pembelajaran kooperatif model STAD diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 6,79 dan ketuntasan belajar
mencapai 68,42% atau ada 26 siswa dari 38 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahawa paa siklus pertama
secaraa klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 68,42% lebih kecil dari
presentase ketuntasan yangt dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal
ini disebabkan akrena siswa masih merasa baru dan belum
mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan

menerapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD.
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3)

4)

5)

Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi
dari hasil pengamatan sebagai berikut :
a) Guru ‘kurang maksimai” dalam memotivasi siswa dan’‘daiam
menyampaikan tujuan pembelajaran.
b) Guru kurang bm,aksimal dalampengelolaan waktu
¢) Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung
Analisis data penelitian siklus [
a) Ranah Psikomotor
- Siswa yang mendapat nilai 60 tidak ada
- Siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak 15 (38,46%)
- Siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 2 (61,54%)
- Berarti siswa yang mendapat nilai di atas 70 sebanyak
61,54%, secaraa klasikal termasuk kategori belum tuntas.
b) Ranah Afektif
- Siswa mendapat nilai C sebanyak 6 (15,38%)
- Siswa yang mendapat nilai B sebanyak 26 (66,67%)
- Siswa yang mendapat nilai A sebanyak 7 (17,95%)
Berarti siswa yang mendapat nilai di atas C sebanyak 84,62%,
secaraa klasikal termasuk kategori funtas.
Refisi
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih
terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk ilakukan

pada siklus berikutnya.
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a) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih
jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana
siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan
yang dkan dilakukan.

b) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan
menambahkan informasi-informasi yang dirasa perlu dan
memberi catatan

¢) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam
memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih antusias.

b. Siklus II
1) Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran

yang terdiri ari rencana pelajaran 2, soal tes formatif 2 dan alat-

alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan
lembar observasi pengelolaan metode pembelajaran kooperatif
model STAD dan lembar observasi guru dan siswa.

2) Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I

dilaksanakan paa tanggal 11 November 2014 di Kelas V dengan

jumlah siswa 38 siswa. Pelaksanan metode pembelajaran

kooperatif model STAD melalui tahapan sebagai berikut; (1)

Pelaksanaan pembelajran, (2) Diskusi klompok, (3) Tes, (4)

Penghargaan kelompok, (5) Menentukan nilai individual dan

kelompok. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar,



sedangkan yang bertindak sebagi pengamat adalah seorang guru
PKn dan Wali Kelas V . Adapun proses belajar mengajar
mengacu paa rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi
pada siklus™I, sehingga kesalahan ‘atau kekurangan pada sikius |
tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi)
dilaksanakanbersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument
yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil

penelitian pada siklus II adalah sebagi berikut :

Tabel 4.4 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II

. . Penilaian | Rata-
No Aspek yang diamati T rata
Pengamatan KBM
E. Pendahuluan
1.  Memotivasi siswa 3 3 3
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4 3,5
3. UlMenghubungkdn dehganpelajaran'sebeliinya '
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok
belajar
F. Kegiatan inti 3 4 3,5
I. Mempresentasikan langkah-langkah metode 4 4 4
I pembelajaran kooperatif 4 4 4
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan
2. Melatih keterampilan kooperatif
3. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran 4 4 N
4. Memberikan bantuan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan 3 3 3
A. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 3 4 3,5
2. Memberikan evaluasi 4 4 4
I | Pengelolaan Waktu 3 3 2
Antusiasme Kelas
HI 1. Siswa antusias 4 3 3,5
2. Guru antisias 4 4 4
Jumlah 41 43 42
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Keterangan : Nilai : Kriteria

1) : Tidak Baik

2) :Kurang Baik

3) :Cukup Baik

4) :Baik
Dari tabel di atas, tanpak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan
belajar mengajar (siklus II) yang dilaksanakn oleh guru dengan
menerapkan metode pembelajarn kooperatif model STAD
mendapatkan penilaian yang cukup baik  dari pengamat.
Maksudnya dari seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang.
Namun demikian penilaian tesebut belum merupakan hasil yang
optimal, untuk itu ada beberapa aspek yang perlu mendapatkan
perhatian untuk penyempurnaan penerapan pembelajaran
selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah memotivasi siswa,
membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ menemukan
konsep, dan pengelolaan waktu.
Dengan penyempurnaan aspek-aspek I atas alam penerapan
metode pembelajarn kooperatif model STAD diharapkan siswa
dapat menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan

mengemukakan pendapatnya sehingga mereka akan lebih

memahami tentang apa ynag telah mereka lakukan.
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Berikut disajikan hasil observasi akivitas guru dan siswa :

Tabel 4.5. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus I

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 Menyampaikan tujuan 6.7
4d | Metnotivasi siswa 6’7

Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya ’
3 . . . 6,7
4 Menyampaikan materi/ langkah-langkal/ strategi 17
Menjelaskan materi yang sulit ’
5 - . 11,7
6 Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan 25.0
7 konsep 8 ’2
g Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan lé 6
Memberikan umpan balik ;
9 e . 6,7
Membimbing siswa merangkum pelajaran

No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 17,9
2 | Membaca buku 12,1
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 21,0
4 | Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 13,8
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 4,6
6 | Menyajikan/ menanggapi pertanyaarn/ ide 5,4
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 7,7
8 | Merangkum pembelajaran 6,7
9 | Mengerjakan tes evaluasi 10,8

Berdasarkan tabel I di atas, tampak bahwa aktifitas guru yang
paling dominan pada siklus II adalah membimbing dan
mengamati siswa dalam menentukan konsep yaitu 25%. Jika
dibandingkan dengan siklus [, aktivitas ini mengaiami
peningkatan. Aktivitas guru yang mengalami penurunan adalah
memberi umpan balik/evaluasi/ Tanya jawab (16,6%), mnjelaskan
materi yang sulit (11,7). Meminta siswa mendiskusikan dan
menyajikan hasil kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa
merangkum pelajaran (6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus
II adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%).

Jika dibandingkan dengan siklus I, aktifitas ini mengalami
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peningkatan. Aktifitas siswa yang mengalami penurunan adalah
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (17,9%). Diskusi
antar siswa/ antara siswa dengan guru (13,8%), menulis yang
relevanirdengan ACBMUI(737%)] danibmerangkum! pembelajaran
(6,7%). Adapun aktifitas siswa yang mengalami peningkatan
adalah membaca buku (12,1%), menyajikan hasil pembelajaran
(4,6%), menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide (5,4%), dan
mengerjakan tes evaluasi (10,8%).

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa terlihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.6. Rekapiltulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II

No Uraian Hasil Siklus I
1 | Nilai rata-rata tes formatif 7,29
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 31
3 | Presentase ketuntasan belajar 81,58

Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 7,29 dan ketuntasan belajar mencapai 81,58% atau ada 31
siswa dari 38 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan
bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secaraa klasikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus 1. Adanya
peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru
menginformasikan bahaw setiap akhir pelajaran akan selalu
diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih

termotivasi ntk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai

46




mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan
menerapkan metode pembelajarn kooperatif model STAD.
3) Analisis data penelitian Siklus II

a)c/ RanahlrPsikomotor
- Siswa yang mendapat nilai 60 tidak ada
- Siswa yang mendapat niali tujuh puluh sebanyak 15

(38,46%)

- Siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 24 (61,54%)
Berarti siswa yang mendapat nilai di atas 70 sebanyak
61,54%, secaraa klasikal termasuk kategori belum tuntas.

b) Ranah Afektif
- Siswa yang mendapat nilai C sebanyak 6 (15,38%)
- Siswa yang mendapat nilai B sebanyak 26 (66,67%)
- Siswa yang mendapat nilai A sebanyak 7 (17,95%)
Berarti siswa yang mendapat nilai di atas C sebanyak
84,62%, secaraa klasikal termasuk kategori tuntas.

4) Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil

pengamatan sebagai berikut :

a) Memotivasi siswa

b) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan
konsep

c) Pengelolaan waktu
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5) Revisi Rancangan

Pelaksanan kegiatan belajar pada Siklus [I ini masih terdapat

kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk

dilaksanakan padasiklus fantara dain’:

a) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat
siswa lebih termotivasi selama proses belajar mengajar
berlangsung.

b) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada
perasaan takut dalam diri siswa baik untuk mengemukakan
pendapat atau bertanya.

c¢) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa
merumuskan kesimpulan/menemukan konsep.

d) Guru harus mendistribusikan waktu secaraa baik sehingga
kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

e) Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan
meberi soal-soal-soal latihan pada siswa untuk dikerjakan
pada setiap kegiatan belajar mengajar.

¢. Siklus IIT
1) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran

yang terdiri dari rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-

alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan
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2)

lembar observasi pengelolaan metode pembelajaran kooperatif
model STAD dan lembar observasi aktifitas guru dan siswa.
Tahap Kegiatan dan Pengamatan

Pelaksanaan® c kegiatan' rbelajar’ dmengajar o untulel/siklus 2 dIl
dilaksanakan pada tanggal 18 November 2014 di kelas V dengan
jumlah siswa 38 siswa. Pelaksanaan metode pembelajaran
kooperatif model STAD melalui tahapan sebagai berikut: (1)
Pelaksanaan pembelajaran, (2) Diskusi kelompok, (3) Tes, (4)
Penghargaan kelompok, (5) Menentukan nilai individual dan
kelompok. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar,
sedangkan vang bertindak sebagai pengamat adalah seorang guru
PKn dan Wali Kelas V Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada
siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak
terulang lagi pada siklus I1I. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif HI
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument
yang digunakan adalah tes formatif III dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar  yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan
adalah tes formatif I1l. Adapun data hasil penelitian pada siklus

[1I adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.7. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I11

. . Penilaian | Rata-
No Aspek yang diamati T 112 rata
Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 3 3 3
2. . Menyampaikan tujuan pembelajaran .4 4 4
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok
belajar
B. Kegiatan inti 4 4 4
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 4 4 4
L pembelajaran kooperatif 4 4 4
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan
3. Melatih keterampilan kooperatif .
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran 4 3 3.3
5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan 3 3 3
C. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 4 4 4
2. Memberikan evaluasi 4 4
11 | Pengelolaan Waktu 3 3 3
Antusiasme Kelas
1] 1. Siswa antusia 4 4 4
2. Guru antisias 4 4 3
Jumlah 45 | 44 | 44,5
Keterangan : Nilat : Kriteria
I :Tlidak Baik
2. :Kurang Baik
3. : Cukup Baik
4. :Baik

Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-aspek yang diamati pada
kegiatan belajar mengajar (siklus I1I) yang dilaksanakan oleh guru
dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model
STAD mendapatkan penilaian cukup baik dari pengamat adalah
memotivasi  siswa, membimbing siswa  merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.

Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam menerapkan metode
pembelajaran kooperatif model STAD diharapkan dapat berhasil

semaksimal mungkin.




Tabel 4.8. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus III

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
) Menyampaikan tujuan 6.7
2 Memotivasi siswa 6,7

Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya )
3 . . . 10,7
49 | Menyampaikan materi/; langkah-langkah/ strategi 53
Menjelaskan materi yang sulit >
5 o - 10,0
6 Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan 2.6
7 konsep ] 0’ 0
g Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan i 1’7
Memberikan umpan balik ’
9 s . 10,0
Membimbing siswa merangkum pelajaran

No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
{ | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 20.8
2 | Membaca buku 13,1
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 22,1
4 | Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 15,0
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 29
6 | Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 4,2
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 6,1
8 | Merangkum pembelajaran 73
9 | Mengerjakan tes evaluasi 8,5

Berdasarkan tabel diatas tampak bahaw aktivitas guru yang paling
dominan pada siklus III adalah membimbing dan mengamati
siswa dalam menemukan konsep yaitu 22,6%, sedangkan
aktivitas menjelaskan materi yang sulit dan memberi umpan
balik/evaluasi/tanva jawab  menurun masing-masing sebesar
(10%), dan (11,7%). Aktivitas lain yang mengalami peningkatan
adalah mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya (10%),
menyampiakan materi/strategi /langkah-langkah (13,3%),
meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan
(10%), dan membimbing siswa merangkum pelajaran (10%).
Adapun aktivitas ynag tidak menglami perubahan adalah

menyampaikan tujuan (6,7%) dan memotivasi siswa (6,7%).
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Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus
11 adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu
(22,1%) dan mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
(20,8%), aktivitas' vang mengalami pehingkataniadatalb membaca
buku siswa (13,1%) dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan
guru (15,0%). Sedangkan aktivitas yang lainnya mengalami
penurunan.

Berikutnya adalah rekapitukasi hasil tes formatif siswa seperti

terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9. Rekapiltulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II

No Uraian Hasi! Siklus (I
1 | Nilai rata-rata tes formatif 7,97
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 36
3 | Presentase ketuntasan belajar 94,74

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif
sebesar! 797 dant datd 38 siswa yang telah tantas sebanyak236
siswa dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar
94,74% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya
peningkatan hasil belajar pada siklus III ini di pengaruhi oleh
adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode

pembelajaran kooperatif moel STAD sehingga siswa menjadi

w
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3)

4)

lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa

lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.

Refleksi

Padartahap iniiakan/dikajiapa yaig telah terlaksana dengan baik

maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar

dengan penerapan metode pembelajaran kooperatif model STAD.

Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagi

berikut:

a) Selama proses belajar mengajar guru telah mekasanakan
semua pembeljaran dengan baik. Meskipun ada beberapa
aspk yang belum sempurna, tetapi presentase pelaksanaanya
untuk masing-masing aspek cukup besar.

b) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa
aktif selama proses belajar mengajar berlangsung.

¢) Kekurangan pada siklus-siklus  sebeelumnya sudah
mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi
lebih baik.

d) Hasil belajar siswa paa siklus III mencapai ketuntasan.

Revisi Pelaksanaan

Pada siklus I guru telah menerapkan metode pemebelajaran

kooperatif model STAD dengan baik dan dilihat dari kativitas

siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar
mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan

rvisis terlau banyak , tetapi yang perlu diperhatikan untuk



tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar
pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan
rietode 1N spembelajaran' nskooperatif . umedel . 1d STADUInsdapat
meningkatkan proses belajar mengajar, sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

B. Pembahasan
1. Ketuntasan hasil belajar siswa
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahawa metode
pembelajran kooperatif model STAD memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasanbelajar meningkat dari siklus 1, T1, dan III) yaitu masing-masing
68.2%, 81,58% dan 94,74%. Pada siklus Il kketuntasan blajr siswa
secaraa klasikal telkah tercapai. Sedangakn kelompok yang mendapatkan
penghargaan adalah kelompok I dengan nilai kelompok tertinggi sebesar
6,17.
2. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan anlisis data, diperoleh aktifitas siswa dalam proses
belajar mengajar dengan mennerapkan metode pembelajaran kooperatif
model STAD dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini

berdampak positif terhadap presasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan



dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terusa
menglami peningkatan.
. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasakan- analisiiedata; rdiperolel cakiifitas siswaldalam proses
pembelajran PKn pada pokok bahasan sistem politik dengan metode
pembelajaran kooperatif model STAD yang paling dominan adalah
bekerja dengan sesama anggota kelompok, mendengarkan/ memperhatikan
penjelasan guru dan iskusi antar siswa /antara siswa dengan guru. Jadi
dapat dikatakan bahawa aktifitas siswa dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktifitas guru selama pembelajaran telah
melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dan menerapkan
pengajaran konstektual model pengajaran berbasis maslah dengan baik.
Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul, diantaranya aktivitas
membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep,
menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/ evaluasi/ tanya

jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

(4]
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BABYV

PENUTUP

AqlliISimpuian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus,

hasil seluruh pembahasan serta analisis yang tela dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

™)

(9%

&=

Metode pembelajaran kooperatif model STAD dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran PKn.

Metode pembelajaran kooperatif model STAD memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestsi belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, Berdasarkan
analisis di atas menunjukkan data hasil tes siklus I menunjukkan nilai
rata-rata 6,79 dengan prosentase 68,42% (kurang baik)pada siklus II nilai
Tata-rata 7,29 dengan prosentase 81,58% (cukup baik). Sedangkan pada
siklus III nilai rata-rata 7,97 dengan prosentase 94,74% (baik). Dari siklus
I sampai siklus Il mengalami peningkatan yang lebih baik. Hal ini terjadi
peningkatan dari siklus I —siklus IIT sebesar 11%.

Metode pembelajaran kooperatif model STAD dapat menjadikan siswa
merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, gagasan, ide, dan pertanyaan.

Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu

mempertanggungjawabkan tugas individu maupun kelompok.
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B. SARAN

Dan hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelum agar proses

belajar mengajar PKn lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal

bagissiswaj maka disampaikan-saran sebagai berikut'*

1.

Untuk melaksanakan metode pembelajaran kooperatif model STAD
memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu
menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan
Metode pembelajaran kooperatif model STAD dalam pross belajar
mengajar sehingga memperoleh hasil yang optimal.

Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih
sering melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, walau dalam
taraf yang sederhana, dimana siswa nantiny dapat menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa
berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.

Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya
dilakukan di kelas V MI Darul Mutaallimin Sugihwaras Patianrowo
Nganjuk Tahun Pelajaran 2014/2015

Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan

agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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